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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

1. Variasi pada pembuatan arang sangat berpengaruh pada hasil, 

dimana dalam pembuatan dan pengujian karakteristik arang harus 

tetap memperhatikan standarisasi nasional yang sudah ditetapkan. 

2. Analisa arang yang meliputi kadar air, kadar abu, volatile matter dan 

fixed carbon yang memenuhi syarat pada variasi massa arang 

(gram); pembukaan lubang tong (cm); ukuran arang (mesh) adalah 

250;0;8. Dengan variasi tersebut mendapatkan kadar air sebesar 5%, 

kadar abu sebesar 6%, kadar volatile matter sebesar 25%, dan kadar 

fixed carbon sebesar 64%. 

3. Kondisi optimum variabel-variabel untuk formulasi adonan briket 

belum dapat ditentukan secara pengerjaan dalam lapangan 

(laboratorium), karena masih diperlukan data lanjutan. 

 

V.2. Saran 

1. Pada penelitian ini pembuatan arang memiliki kandungan kadar 

volatile matter yang sudah memenuhi standarisasi, tetapi belum bisa 

dipastikan hasil keseluruhan jika ditambahi perekat dan sudah 

menjadi arang briket yang diinginkan. 
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